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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi elisitor serta waktu perkecambahan 
terhadap kadar vitamin C, betakaroten, polifenol, dan HCN. Konsentrasi elisitor dan waktu perkecambahan yang 
memberikan senyawa antioksidan tertinggi dan senyawa racun terendah, akan dianalisis pengaruhnya terhadap 
kadar proksimatnya. Penelitian ini berkesimpulan 1) Lama perkecambahan 3 hari dan jenis elisitor sukrosa dengan 
konsentrasi 1000 ppm menghasilkan kecambah koro kratok dengan karakteristik mutu terbaik, kecambah tersebut 
mempunyai kadar vitamin C sebesar 20.217 mg/g, betakaroten sebesar 0,313 µg/g, polifenol sebesar 15,5127 
µmol/g, aktivitas antioksidan 2,9875 µmol/g, dan 2) Kadar senyawa racun (HCN) paling kecil adalah pada 
perlakuan elisitor sukrosa konsentrasi 2000 ppm pada lama perkecambahan 3 hari yaitu sebesar 0,031 mg/g. 
 





Germination of “koro kratok” (Phaseolus lunatus L. Sweet) can improve antioxidant compound. The 
objective of this study was to know the effects of kind and concentration of elicitor to the value of antioxidant 
compound and to determine the best germination time which produced maximum antioxidant and minimum toxic 
compound. This experiment used isolate of soy protein (ISP) and sucrose as elicitors with concentration of 0, 500, 
1000, 1500 and 2000 ppm. The results showed that kind of elicitor influenced antioxidant and toxic compound. The 
best germination time of “koro kratok”  seed was three days. 
 





Indonesia adalah negara yang kaya akan 
koro-koroan, namun sampai saat ini masih belum 
dapat mengeksploitasinya secara maksimal.  Koro-
koroan merupakan tanaman jenis non oil seed legume 
yang dapat dibudidayakan di lahan kering dengan 
produktifitas cukup tinggi. Tanaman koro kratok 
termasuk dalam family Fabaceae yaitu Phaseolus 
lunatus L memiliki kandungan protein pada biji 
sebesar 25%, total karbohidrat 70,3% dan mempunyai 
388 kalori (100 g). Di samping itu, tanaman kratok 
juga memiliki beberapa keunggulan, yaitu produksi  
tinggi 1-4,5 ton/ha mempunyai kemampuan 
menghasilkan biomas dalam jumlah besar (20 ton/ha), 
sehingga sesuai untuk dikembangkan guna 
memperkuat ketahanan pangan, meningkatkan 
kesuburan tanah dan pendapatan petani (Anonim, 
2009a). Tanaman ini mayoritas bukan suatu komoditi 
utama yang ditanam di lahan perkebunan, tetapi masih 
menjadi tanaman rakyat yang ditanam di pekarangan.. 
Koro kratok dan golongan non oil legume 
seed lainya merupakan jenis koro yang mengandung 
senyawa  anti gizi dan racun seperti trypsin inhibitor, 
hemaglutanin, tannin dan asam sianida (HCN) yang 
tinggi. Konsumsi koro kratok secara mentah akan 
mengakibatkan keracunan. Sehingga perlu perlakuan 
khusus sebelum dikonsumsi salah satunya dengan 
perkecambahan (Subagio,2003). Perkecambahan dapat 
menurunkan kadar HCN dan senyawa racun lain yang 
terkandung di dalamnya. Disamping itu 
perkecambahan juga mampu meningkatkan komponen 
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antioksidan, menurunkan zat racun , dan karakteristik 
lainnya. Waktu perkecambahan mempunyai suatu titik 
optimum. Perkecambahan melebihi waktu optimum 
justru akan menyebabkan turunnya aktifitas 
antioksidan. Hal tersebut disebabkan senyawa fenol 
diubah menjadi lignin (Shetty, 2004). 
Salah satu cara untuk perkecambahan 
dilakukan dengan teknik elisitasi. Elisitasi yaitu 
penambahan elisitor antara lain berupa sukrosa dan 
isolat protein pada saat perendaman biji. Elisitor 
merupakan penyebab adanya sinyal yang 
mengaktifkan enzim-enzim yang kemudian 
mengkatalis metabolisme pembentuk metabolit 
sekunder (Yuliana, 2003).Perkecambahan dengan 
teknik elisitasi dapat mempengaruhi peningkatan 
senyawa antioksidan (antara lain vitamin C, polifenol, 
ß-karoten), sehingga perkecambahan dengan teknik 
elisitasi dapat meningkatkan kegunaan koro kratok 
menjadi salah satu alternatif sumber pangan 
fungsional (Apriliana, 2007). 
Perkecambahan dengan teknik elisitasi pada 
beberap penelitian ( Randir et al., 2004; Cevallos-
Casal dan Cineros-Zevallos, 2005) terbukti dapat 
meningkatkan kadar senyawa antioksidan dan 
aktivitas antioksidan karena terjadi peningkatan zat-
zat pengatur tumbuh (hormone) dimana senyawa 
fenolik dan hormone tersebut mempunyai jalur 
biosintesa yang saling berhubungan, menggunakan 
bahan baku utama glukosa yang merupakan hasil 
perombakan pati, sehingga proses perkecambahan 
dengan teknik elisitasi akan mempengaruhi kandungan 
senyawa- senyawa gizi seperti karbohidrat, protein 
dan lemak yang akan mempengaruhi akseptabilitasnya 
sebagai bahan pangan. Dimana jika kandungan 
antioksidannya tinggi maka kandungan zat gizinya 
berkurang. 
Elisitasi merupakan proses penambahan 
elisitor pada sel tumbuhan dengan tujuan untuk 
menginduksi dan meningkatkan pembentukan 
metabolit sekunder (Fitriani, 2003). Ada dua jenis 
elisitor yang digunakan yaitu sukrosa dan ISP (Isolat 
protein). Jenis elisitor berpengaruh terhadap tingkat 
induksi dan pembentukan metabolit sekunder sel 
tumbuhan sehingga kemungkinan akan berpengaruh 
pada senyawa antioksidan dan aktivitasnya. Namun 
permasalahannya masih belum diketahui jenis dan 
konsentrasi elisitor yang baik serta waktu 
perkecambahan yag tepat yang  menghasilkan 
kecambah koro kratok  dengan kandungan senyawa 
antioksidan yang tinggi dan zat racun rendah. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian lebih mendalam. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh jenis dan konsentrasi elisitor serta waktu 
perkecambahan terhadap kadar vitamin C, 
betakaroten, polifenol, dan HCN. Konsentrasi elisitor 
dan waktu perkecambahan yang memberikan senyawa 
antioksidan tertinggi dan senyawa racun terendah, 






Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini biji koro 
kratok yang didapat pada musim panen di Bondowoso 
antara bulan Juli-Agustus. Sedangkan bahan-bahan 
kimia yang digunakan adalah isolat protein kedelai, 
sukrosa, etanol, serta bahan kimia analisa kimia 
standar Merck dan Sigma meliputi : AgNO3, HNO3, 
K-thiosianat, indikator feri, larutan Iodin, reagen 
Follin–ciocalteau, DPPH (diphenylpicrylhydrazyl), 
petroleum eter, Na2Co3, H2SO4, K2SO4, NaOH, HCl, 
HNO3. 
Peralatan yang diperlukan dalam menunjang 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Peralatan untuk perkecambahan : keranjang , 
karung goni 
2. Peralatan untuk analisa : mortar, timbangan 
analitik merk Ohaus, labu kjeldehl merk Buchi, , 
water batch merk GFL, spektrofotometri 21D merk 
Milton Ray, , sentrifuge merk Yanaco, mikropipet 
Socorex, ball pipet, desikator, oven merk 
Nabertherm, eksikator, stirer merk Stuart 
Scientific, vortex merk Thermolyne dan glassware 
merk Pirex  
 
Tempat dan waktu penelitian 
 Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia 
dan Biokimia Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Hasil 
Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 




 Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini mengacu pada 
penelitian Apriliana (2007)  menggunakan konsentrasi 
elisitor  0, 500, 1000, 1500, dan 2000 ppm. 
43 gram koro kratok (± 100 biji) direndam dengan 
larutan elisitor isolat protein dan sukrosa dengan 
konsentrasi 0,500,1000,1500 dan 2000 ppm sebanyak 
75 ml selama 24 jam, setiap 6 jam sekali larutan 
diganti dengan yang baru. Kemudian dilakukan 
penirisan dan ditempatkan pada keranjang berlubang 
yang dialasi dengan dua lembar karung goni basah. 
Kemudian biji koro kratok dijemur di bawah sinar 
matahari selama 1 jam di pagi hari. Setelah 
penjemuran, wadah keranjang ditutup dengan satu 
lembar karung goni basah. Setiap pagi dan sore 
disiram dengan sedikt air agar kelembaban pada media 
perkecambahan tetap terjaga.  
Setalah 24 jam perkecambahan (1 hari), biji 
koro kratok yang berkecambah diambil sebagian, dan 
sebagian yang lain dilanjutkan untuk perkecambahan 
2 hari dan 3 hari. Kecambah disimpan di dalam 
freezer . Demikian pula untuk perkecambahan pada 
hari ke dua dan tiga dilakukan hal yang sama. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan dua faktor, yaitu faktor A 
dan B. 
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Faktor A : Jenis Elisitor 
 A1 : Elisitor Isolat Protein   
 A2  : Elisitor Sukrosa 
Faktor B : Konsentrasi Elisitor 
 B1 :        0  ppm 
 B2 :    500  ppm 
 B3 : 1000  ppm 
 B4 : 1500  ppm  
 B5 : 2000 ppm 
Waktu perkecambahan 1, 2 dan 3 hari 
Data yang didapat dianalisis  secara deskriptif serta 
ditampilkan  grafiknya  
 
Parameter yang diamati adalah: 
1.Kadar vitamin C (Sudarmadji, dkk. 1997) 2.Kadar 
β-Karoten (Tejasari, 2005) 3.Total Polifenol 
(Andarwulan, et al., 1999) 4.aktifitas antioksidan 
(Gadow, 1996) 5. kadarHCN (Sudarmadji 
dkk,1997),kecambah koro kratok yang menunjukkan 
karakteristik mutu terbaik diamati analisa Proksimat 
(Sudarmadji, dkk, 1997)  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Kadar Vitamin C 
Hasil pengamatan terhadap kadar vitamin C 
kecambah koro kratok menggunakan elisitor ISP dan 
sukrosa dengan variasi lama perkecambahan dapat 
dilihat pada Gambar 1.a dan 1 b 
 
 
Gambar 1. a. Kadar Vitamin C Kecambah Koro 




Gambar 1.b. Kadar Vitamin C Kecambah Koro Kratok  
pada Berbagai Konsentrasi Sukrosa dan  Lama 
Perkecambahan  
 
Gambar 1.a dan 1.b menunjukkan kadar vitamin C 
tertinggi pada kecambah koro kratok yang dielisitasi 
menggunakan elisitor ISP dan sukrosa adalah pada 
konsentrasi 1000 ppm setelah 3 hari perkecambahan. 
Peningkatan konsentrasi elisitor ISP  di atas 1000 ppm 
justru menurunkan kadar vitamin C.  Dari Gambar 1 
di terlihat bahwa kadar vitamin C terus meningkat dari 
1 hari, 2 hari, dan 3 hari perkecambahan. Kadar 
vitamin C yang paling tinggi dihasilkan pada lama 
perkecambahan 3 hari.Sehingga 3 hari perkecambahan 
dianggap waktu yang paling tepat. 
Penggunaan elisitor sukrosa menghasilkan 
kadar vitamin C kecambah koro kratok lebih besar 
daripada elisitor ISP  Sintesa vitamin C dipengaruhi 
oleh aktifnya enzim pensintesa vitamin C yaitu 
gulonolakton oksidase. Penambahan elisitor sukrosa 
berpengaruh lebih besar dibandingkan dengan elisitor 
ISP, sukrosa diduga mampu memberi sinyal kuat 
untuk meningkatkan aktifitas enzim L-gulonolakton 
yang kemudian dikonversi ke bentuk 2-keto-L-
gulonolakton sebagai tahap akhir dalam sintesa 
vitamin C. 
Kadar vitamin C optimal pada konsentrasi 
1000 ppm.Elisitor merupakan penyebab adanya sinyal 
yang mengaktifkan enzim-enzim yang kemudian 
mengkatalis metabolisme pembentuk metabolit 
sekunder (Yuliana, 2003). Adanya penurunan kadar 
vitamin C pada konsentrasi 1500 dan 2000 ppm 
diduga terjadi penyerapan elisitor yang kurang 
sempurna ke dalam biji pada konsentrasi yang 
semakin tinggi/pekat. Menurut Setyati (1999), tekanan 
imbibisi akan menurun bila konsentrasi bahan padat di 
dalam larutan meningkat karena pengaruh tekanan 
osmotis.  
Pada  Gambar 1a dan 1b terlihat  bahwa pada 
perlakuan A2B3 (elisitor sukrosa 1000 ppm) 
perkecambahan 3 hari, kadar vitamin C paling tinggi 
yaitu sebesar 20.217 mg/g Sedangkan kadar vitamin C 
yang paling kecil dihasilkan pada perlakuan A2B5 
(elisitor sukrosa 2000 ppm) lama perkecambahan 1 
hari yaitu sebesar 6.805 mg/g Penambahan elisitor 
pada konsentrasi tertentu justru akan menurunkan 
kadar vitamin C kecambah koro kratok. Dengan 
semakin tingginya konsentrasi elisitor maka proses 
imbibisi ke dalam sel akan mengalami hambatan, 
akibatnya peran elisitor tidak dapat berlangsung 
maksimal karena tidak terserap sempurna ke dalam 
biji. 
 
2. Kadar Betakaroten 
Kadar betakaroten kecambah koro kratok 
menggunakan elisitor ISP dan sukrosa pada variasi 
lama perkecambahan dapat dilihat pada Gambar 2a 
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Gambar 2.a. Kadar Betakaroten Kecambah Koro 
Kratok  pada Berbagai Lama  Perkecambahan Jenis 
dan Konsentrasi Elisitor ISP 
 
Gambar 2.b. Kadar Betakaroten Kecambah Koro 
Kratok  pada Berbagai Lama Perkecambahan dan 
Konsentrasi Elisitor sukrosa 
 
Gambar 2a dan 2 b menunjukkan  kadar 
betakaroten kecambah koro kratok yang dielisitasi 
menggunakan elisitor ISP dan sukrosa, kadar 
betakaroten tertinggi   adalah pada konsentrasi 1000 
ppm 3 hari perkecambahan. Peningkatan konsentrasi 
elisitor ISP di atas 1000 ppm justru menurunkan kadar 
betakaroten. Lama perkecambahan menunjukkan 
peningkatan kadar batakaroten setiap harinya dan 
mencapai kadar tertinggi pada lama 3 hari 
perkecambahan. karenatingkat hidrolisis zat gizi 
cadangan dalam biji terjadi lebih banyak  
dibandingkan dengan 1 hari dan 2 hari 
perkecambahan.  
Kadar betakaroten pada kecambah koro kratok 
yang dielisitasi menggunakan sukrosa lebih besar 
daripada menggunakan elisitor ISP. Sukrosa yang 
merupakan golongan disakarida pada karbohidrat yang 
dapat berperan sebagai pensuplai energi pada reaksi 
metabolisme pembentukan betakaroten.    
Betakaroten adalah salah satu bentuk dari 
terpena (karoten).Pada tumbuhan, senyawa terpena 
dan modifikasinya merupakan metabolit skunder 
(Anonim, 2009).Sementara elisitor merupakan 
penyebab adanya sinyal yang mengaktifkan enzim-
enzim yang kemudian mengkatalis metabolisme 
pembentuk metabolit sekunder (Yuliana, 2003). Pada 
perlakuan konsentrasi di atas 1000 ppm kadar 
betakaroten mengalami penurunan, hal ini dapat 
disebabkan oleh penyerapan elisitor yang kurang 
sempurna pada konsentrasi yang lebih tinggi. 
Perlakuan A2B3 (elisitor sukrosa 1000 ppm) 
perkecambahan 3 hari  menghasilkan kecambah koro 
kratok dengan kadar betakaroten paling tinggi yaitu 
sebesar 0,133 µg/g. Sedangkan kadar betakaroten 
kecambah koro kratok yang paling kecil dihasilkan 
pada perlakuan A1B5 (elisitor ISP 2000 ppm) 
perkecambahan 1 hari yaitu sebesar 0,031 µg/g.  
 
3. Kadar Polifenol 
Kadar polifenol kecambah koro kratok 
menggunakan elisitor ISP dan sukrosa pada variasi 
lama perkecambahan dapat dilihat pada Gambar 3 a 
dan 3 b. 
 
 
Gambar 3.a. Kadar Polifenol Kecambah Koro Kratok  





Gambar 3.b. Kadar Polifenol Kecambah Koro Kratok  
pada Berbagai Konsentrasi  Sukrosa dan Lama 
perkecambahan 
 
Gambar 3.a dan 3.b menunjukkan  kadar 
polifenol kecambah koro kratok yang dielisitasi 
menggunakan elisitor ISP dan sukrosa paling besar 
adalah pada konsentrasi 1000 ppm 3 hari 
perkecambahan. Peningkatan konsentrasi elisitor ISP 
di atas 1000 ppm justru menurunkan kadar polifenol. 
Lama perkecambahan selama 3 hari menunjukkan 
peningkatan kadar polifenol dan mencapai kadar 
optimum. Senyawa polifenol akan meningkat pada 
awal perkecambahan, hingga waktu tertentu yang 
kemudian akan turun (Anggraeni, 2003).Dan menurut 
Gardner et al., (1991), penurunan senyawa fenolik 
tersebut disebabkan karena senyawa tersebut telah 
diubah menjadi lignin karena senyawa fenolik 
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Jenis elisitor sukrosa menghasilkan kadar 
polifenol lebih besar pada kecambah koro kratok 
daripada menggunakan elisitor ISP. Sintesa polifenol 
terjadi melalui lintasan pentose fosfat dengan bahan 
dasar glukosa yang melibatkan enzim G-6-P 
Dehydrogenase (G6PDH) dan 6-
phosphogluconolactone dehydrogenase yang 
kemudian melewati lintasan sikimat dan terbentuklah 
senyawa fenolik. Salah satu molekul penyusun 
sukrosa adalah glukosa yang merupakan bahan dasar 
pembentukan senyawa fenolik, sehingga pengaruhnya 
sebagai elisitor dapat meningkatkan kadar polifenol 
pada kecambah koro kratok.  
Salah satu peran senyawa fenolik pada tanaman 
adalah sebagai fitoaleksin dimana fitoaleksin 
merupakan metabolit sekunder yang berperan sebagai 
senyawa antioksidan. Beberapa penelitian telah 
membuktikan bahwa metode elisitasi dapat 
meningkatkan kandungan fitoaleksin dan metabolit 
sekunder lain pada tumbuhan tertentu (Watson et al 
1986). Menurut Rhandir et al. (2004), bahwa elisitasi 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan senyawa 
fenolik dan aktifitas antioksidan selama 
perkecambahan. Peningkatan ini menunjukkan 
terjadinya stimulasi pada biosintesis senyawa fenolik 
melalui lintas sikimat karena adanya proses elisitasi. 
Sintesis fenol merupakan respon dari kondisi 
lingkungan, karena meningkatnya metabolisme 
phenylpropanoid Sedangkan penurunan kadar 
polifenol pada konsentrasi di atas 1000 ppm dapat 
disebabkan karena adanya penurunan tekanan imbibisi 
seiring dengan semakin tingginya konsentrasi larutan 
elisitor.Kadar polifenol tertinggi pada pelakuan A2B3( 
elisitor sukrosa 1000 ppm) lama perkecambahan 3 hari 
yaitu sebesar 145.477 µmol/g. 
 
4. Aktivitas Antioksidan 
Kadar aktivitas antioksidan kecambah koro 
kratok menggunakan elisitor ISP dan sukrosa pada 
variasi lama perkecambahan dapat dilihat pada 
Gambar 4a dan 4 b. 
 
 
Gambar 4.a. Aktivitas Antioksidan Kecambah Koro 
Kratok  pada Berbagai konsentrasielisitor ISP dan 




Gambar 4.b. Aktivitas Antioksidan Kecambah Koro 
Kratok  pada Berbagai Konsentrasi Elisitor Sukrosa 
dan Lama  Perkecambahan  
 
Dari gambar 4.a dan 4.b dapat dilihat bahwa 
aktivitas antioksidan kecambah koro kratok yang 
dielisitasi menggunakan elisitor ISP dan sukrosa 
paling besar adalah pada konsentrasi 1000 ppm 3 hari 
perkecambahan. Peningkatan konsentrasi elisitor ISP  
di atas 1000 ppm justru menurunkan aktivitas 
antioksidan. Lama perkecambahan selama 3 hari 
menunjukkan peningkatan aktivitas antioksidan dan 
mencapai kadar maksimum. Secara umum kadar 
aktivitas antioksidan berbanding lurus dengan kadar 
senyawa antioksidan (vitamin C, betakaroten, dan 
polifenol). Jenis elisitor sukrosa menghasilkan 
kecambah koro kratok dengan aktivitas antioksidan 
lebih besar dibanding elisitor ISP. Data ini linier 
dengan kadar senyawa antioksidan kecambah koro 
kratok pada penelitian ini (vitamin C, betakaroten, dan 
polifenol) dimana perlakuan terbaik adalah pada 
perlakuan menggunakan elisitor sukrosa Aktivitas 
antioksidan pada kecambah koro kratok dengan 
konsentrasi elisitor 1000 ppm adalah yang paling 
tinggi. Sedangkan pada konsentrasi 2000 ppm 
aktivitas antioksidannya paling kecil.Penurunan 
aktivitas antioksidan pada konsentrasi diatas 1000 
ppm diduga akibat adanya penurunan tekanan osmotik 
seiring dengan semakin pekatnya larutan elisitor. Data 
penelitian yang didapat linier dengan kadar senyawa 
antioksidan kecambah koro kratok (vitamin C, 
betakaroten dan polifenol). Aktivitas antioksidan 
paling tinggi pada perlakuan A2B3 (elisitor sukrosa 
1000 ppm) perkecambahan 3 hari yaitu sebesar 2.987 
µmol/g. 
 
5. Kadar HCN 
Hasil pengamatan terhadap kadar HCN 
kecambah koro kratok yang dielisitasi menggunakan 
elisitor ISP dan sukrosa dapat dilihat pada Gambar 5.a 
dan 5.b 
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Gambar 5.a. Kadar HCN Kecambah Koro Kratok  




Gambar 5.b. Kadar HCN Kecambah Koro Kratok  
pada Berbagai Konsentrasi  Sukrosa dan  lama 
perkecambahan 
 
Gambar 5.a dan 5.b menunjukkan  kadar HCN 
kecambah koro kratok dengan elisitasi ISP dan 
sukrosa mengalami penurunan dengan semakin 
tingginya konsentrasi elisitor dan lama  
perkecambahan. Data pengamatan menunjukkan  
kadar HCN yang paling kecil yaitu pada elisitor 
sukrosa  2000 ppm 3 hari perkecambahan yaitu 
sebesar 0,031 mg/g. 
 Handajani (2008) menyatakan bahwa kadar 
HCN biji koro glinding (nama lain koro kratok) 
mentah dan setelah mengalami perlakuan direndam 
satu hari, direndam dua hari, direndam tiga hari, 
dikukus, direbus dan presto mengalami penurunan 
yaitu masing-masing perlakuan sebesar 25.53, 15.94, 
10.88, 10.54, 9.02, 8.49, dan 3.62 (mg/g).  Sedangkan 
data pada penelitian ini menunjukkan kadar HCN 
terkecil koro kratok setelah dielisitasi menggunakan 
ISP dan sukrosa masing-masing sebesar 0.0548 mg/g 
dan 0.0310 mg/g pada konsentrasi 2000 ppm. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknik elisitasi dapat 
menurunkan kadar HCN pada kecambah koro kratok 




6. Kadar Proksimat 
Hasil pengamatan kadar proksimat kecambah 
koro kratok pada penambahan elisitor ISP dan sukrosa 
1000 ppm seperti ditunujukkan pada  Tabel 1. 
 
Tabel 1. Komposisi kecambah koro kratok dengan elisitasi dan biji polong kratok 




Protein(%) Lemak(%) Karbohidrat(%) Abu(%) 
Biji 
Polong*) 
13,20 20,05 1,50 56,20 3,40 
A1B3 13,20 39,20 5,70 37,00 2,70 
A2B3 13,20 41,40 4,90 36,03 2,20 
Keterangan : Elisitasi pada hari ke-3;  
 *)Sumber : Maesen dan Somaatmadja (1993) 
 
Tabel 1 menunjukkan kadar air yang sama 
dengan biji polong koro kratok sebelum 
dikecambahkan (13,20%) nampak ada peningkatan 
kadar protein dan lemak serta penurunan kadar 
karbohidrat dan abu. Perkecambahan mengakibatkan 
terjadinya  proses hidrolisis dan sintesis, pada  kadar 
air yang cukup  maka proses hidrolisis lebih dominan 
terjadi. Diduga beberapa senyawa dan mineral dalam 
bahan terlarut selama proses perendaman dan 
perkecambahan, selain itu juga ada yang mengalami 
perubahan.Perkecambahan meningkatkan potein dan  
lemak. Karbohidrat dan abu mengalami penurunan, 
Menurut Gardner FP dalam Novijanto (1996), 
Karbohidrat dihidrolisis oleh enzim menghasilkan 
maltose, dekstrin, glukosa, fruktosa, dll.Abu sebagai 
bentuk mineral dapat terlarut pada saat perendaman 
sehingga kadarnya mengalami penurunan. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Kesimpulan 
1. Lama perkecambahan 3 hari dan jenis elisitor 
sukrosa dengan konsentrasi 1000 ppm (A2B3) 
menghasilkan kecambah koro kratok dengan 
karakteristik mutu terbaik, kecambah tersebut 
mempunyai kadar vitamin C sebesar 20.2166 
mg/g, betakaroten sebesar 0,3128 µg/g, polifenol 
sebesar 15,5127 µmol/g, aktivitas antioksidan 
2,9875 µmol/g,  
2. Kadar senyawa racun (HCN) paling kecil adalah 
pada perlakuan A2B5 (elisitor sukrosa konsentrasi 
2000 ppm) pada lama perkecambahan 3 hari yaitu 
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